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ABSTRAK 

 

Tri Syahputra Ramadhan, 2019. Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Dan 

Keseimbangan Terhadap Passing dan Stopping Sepakbola Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai 

dan keseimbangan terhadap passing dan stopping pada siswa ekstrakurikuler 

SMA Negeri 6 Pekanbaru. Jenis penelitian ini ialah korelasi. Populasi serta 

sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru yaitu 25 orang serta sampelnya siswa putera yang berjumlah 25 orang. 

Instrument penelitian ini antara lain tes kekuatan otot tungkai yaitu (leg 

dynamometer), tes keseimbangan (strock stand) dengan mata tertutup 

menggunakan stopwatch tanpa batas waktu yang ditentukan dan tes passing dan 

stopping sepakbola menggunakan tes passing dan stopping ke arah dinding 

pantulan sebanyak mungkin dengan hitungan melalui stopwatch selama 10 detik. 

Teknik analisis datanya yaitu uji nilai korelasi. Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah di lakukan maka dapat di simpulkan bahwa 1) tidak terdapat kontribusi 

kekuatan otot tungkai (X1) dan passing dan stopping sepakbola siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), di mana di dapati rhitung = - 0,26 

Pada taraf signifikan 5% di dapati rtabel = 0,396, dengan demikian rhitung < rtabel atau 

– 0,26 < 0,396. 2) Tidak terdapat kontribusi keseimbangan (X2) terhadap passing 

dan stopping siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana di 

dapati rhitung = 0,12 Pada taraf signifikan 5% di dapati rtabel = 0,396, dengan 

demikian rhitung < rtabel atau 0,12 < 0,396. 3) Terdapat kontribusi kekuatan otot 

tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap passing dan stopping siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana di dapati rhitung = 0,457 

Pada taraf signifikan 5% didapati rtabel = 0,396, dengan demikian rhitung > rtabel atau 

0,457 > 0,396 dalam kategori sedang. Dari hal ini peneliti menemukan 

berdasarkan hasil pengolahan data bahwa Kekuatan otot tungkai dan panjang 

tungkai memberikan kontribusi sebesar 20.8%. Untuk sisanya yaitu sebesar 

79.2%. 

 

Kata Kunci : Kekuatan Otot Tungkai, Keseimbangan, Passing dan Stopping 

Sepakbola. 
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ABSTRACT 

 

Tri Syahputra Ramadhan, 2019. Contribution of Leg Muscle Strength and 

Balance to Passing and Stopping Football The Student Ekstrakurikuler in 

Pekanbaru 6 High School Students. 

 

 

The purpose of this study was to study the contribution of leg muscle strength and 

balance to graduation and stopping in extracurricular students at SMA Negeri 6 

Pekanbaru. This type of research is an experiment. The population and sample in 

this study were all extracurricular students of SMA Negeri 6 Pekanbaru, which 

were 25 people and the sample was male students who saved 25 people. The 

instruments of this research include leg muscle strength test (leg dynamometer), 

balance test (strock stand) with eyes closed using a stopwatch without a specified 

time limit and passing tests and stop football using passing tests and stop toward 

the reflection wall as much as possible with a count through the stopwatch for 10 

seconds. Data analysis technique is the replacement value test. Based on the 

results of research that can be done where it can simplify it 1) There is no 

contribution about the formation of leg muscles (X1) and passing and stopping 

football extracurricular high school students 6 Pekanbaru (Y), where it is found r 

= = 0.26 At the level a significant 5% was found rtable = 0.396, thus r count 

<rtable or - 0.26 <0.396. 2) Excluding the contribution of equilibrium (X2) to the 

graduation and termination of extracurricular students at SMA Negeri 6 

Pekanbaru (Y), which is found to be r = 0.12 At a significant level of 5% found 

rtable = 0.396, thus r count <rtable or 0, 12 <0.396. 3) Contribute leg muscle 

strength (X1) and balance (X2) to the graduation and termination of 

extracurricular students in the 6 weeks high school (Y), where a rcount = 0.457 is 

found at a significant level of 5%, rtable = 0.396, thus rcount> rtable or 0.457> 

0.396 in the medium category. From this the researchers found that the results of 

data processing that strengthened leg muscles and leg length contributed 20.8%. 

For the rest that is equal to 79.2%. 

 

 

Keywords : Leg Muscle Strength, Balance, Passing and Football Stopping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani secara keseluruhan, yang memfokuskan 

pengembangan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 

berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan 

moral melalui aktivitas jasmani. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani 

guru diharapkan mengajarkan bebagai keterampilan gerak dasar, teknik dan 

strategi permainan/olahraga, internalisasi nilai-nilai (seperti: sportivitas, jujur, 

kerjasama, disiplin, bertanggung jawab) dan pembiasaan pola hidup sehat, yang 

dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvesional di dalam kelas yang 

bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental intelektual, emosi 

dan sosial. 

Olahraga juga memberikaan hal positif pada manusia selain sehat olahraga 

juga dapat membantu mengurangi stress tingkat tinggi kemudian dapat 

meningkatkan kekebelan imun pada tubuh. Dalam mengaplikasikan olahraga 

dalam ruang lingkup di masyarakat pemerintah mengupayakan pembinaan formal 

maupun non formal agar terjadi pemerataan terhadap akses terhadap olahraga. 

Berdasarkan undang-undang keolahragaan Republik Indonesia  nomor 3 

tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional dalam bab VII pasal 25 ayat 4 

dijelaskan bahwa “pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan 
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dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat 

peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan ekstrakurikuler.” 

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat 

menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan dan 

kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen olahraga yang mampu 

menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global 

memerlukan sistem keolahragaan nasional. 

Menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan dan 

kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen olahraga yang mampu 

menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global 

memerlukan sistem keolahragaan nasional. 

Berdasarkan Undang-undang diatas telah jelas dalam menghadapi 

tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global membutuhkan 

manusia-manusia yang sehat untuk mewujudkan hal tersebut. Salah satu cara 

meningkatan kesehatan dengan cara berolahraga secara teratur dengan program 

latihan yang sesuai. Dari undang-undang tersebut diketahui bahwa pemerintah 

sangat mendukung semua kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan guna 

menciptakan bangsa yang berprestasi. 

Olahraga bagian dari kehidupan manusia. Berolahraga dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani atau kondisi fisik seseorang sehingga dapat melaksanakan 

aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan. Melalui olahraga dapat 
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membentuk suatu karakter manusia yang disiplin, sportifitas yang tinggi dan pada 

umumnya menjadikan manusia yang berkualitas. 

Passing dan Stopping teknik mengoper atau memindahkan bola dari satu 

pemain ke pemain lainnya dalam pertandingan sepakbola. Teknik Passing dan 

Stopping sangat perlu dikuasai oleh pemain bola agar pola permainan yang 

diinginkan sangat perlu dikuasai oleh pemain bola agar pola permainan yang 

diinginkan bisa berhasil, baik dalam menyerang atau bertahan atau mengatur 

taktik untuk melakukan serangan balik ke gawang lawan.  

Sebagian Siswa Indonesia pasti pernah bermain sepakbola, dapat di lihat 

dimana-mana banyak orang bermain bola mulai dari lapangan berumput, tanah 

liat, sawah, hingga jalan raya akan mudah kita temukan anak laki-laki, pemuda 

yang bermain bola. Banyak di antara siswa bermimpi menjadi pemain nasional 

seperti Evan Dimas, Ismed Sofyan, bahkan mendambakan bisa ternama seperti 

Neymar dan Pogba. 

Untuk mendapatkan keterampilan yang baik dan prestasi yang 

memungkinkan, maka perlu dilakukan latihan pengembangan baik secara teknik, 

taktik serta kondisi fisik secara efektif, serta kerja keras siswa dan pelatih di 

dalam memacu prestasi seorang siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan latihan 

rutin dan terprogram sesuai rencana pelatih. 

Seorang pemain memiliki kondisi fisik yang baik akan memiliki beberapa 

kelebihan yang akan menjadikan pemain dapat: peningkatan kekuatan, 

keseimbangan, dan lain lain dalam komponen kondisi fisik, pemulihan yang cepat 
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dalam organ-organ tubuh setelah latihan, respon atau tanggapan yang cepat dari 

organisme dalam tubuh kita. 

Komponen kondisi fisik tersebut tentunya mempunyai peranan yang 

berbeda-beda dalam mendukung kemampuan seorang pesepakbola dalam 

menendang bola. Di antara komponen fisik yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah kekuatan otot tungkai serta keseimbangan. Kekuatan otot adalah 

komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara 

keseluruhan. Sedangkan keseimbangan kemampuan untuk mempertahankan pusat 

gravitasi pada bidang tumpu terutama pada saat posisi tegak. 

Dari observasi awal peneliti, Siswa Ektrakulikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru berdasarakan pengamat penulis terlihat bahwa siswa masih kurang 

optimal dalam melakukan teknik Passing dan Stopping sepakbola. Bola yang di 

Passing tidak terarah dan tidak tepat kepada teman tim. Bola yang di Passing 

dapat di blok atau direbut oleh lawan karena bola tidak sampai kepada teman satu 

tim. Begitu juga dengan Stopping bola, siswa tidak dapat melakukan Stopping 

bola dengan baik karena terjadi ketidak seimbangan sehingga mengakibatkan bola 

memantul dari kaki dan mudah direbut oleh lawan. Rendahnya kemampuan 

Passing dan Stopping bola mungkin dikarenakan belum maksimalnya penguasaan 

teknik Passing dan Stopping yang dimiliki oleh siswa, karena kemampuan 

melakukan Passing dan Stopping perlu didukung oleh kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan yang baik. 
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Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul : “Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai 

Dan Keseimbangan Terhadap Passing dan Stopping Sepakbola siswa 

ektrakulikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru”. Adapun alasan lain pemilihan judul 

dalam penelitian ini adalah: (1) penguasaan teknik dasar bermain sepakbola 

merupakan modal utama untuk dapat bermain sepakbola dengan baik, (2) 

kemampuan Passing dan Stopping merupakan teknik dasar yang sangat 

diperlukan dalam permainan sepakbola, (3) komponen-komponen fisik sangat 

mendukng dan menentukan dalam pencapaian kemampuan Passing dan Stopping 

di antaranya adalah unsur kekuatan otot dan keseimbangan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pengamatan awal yang penelitin lakukan, ada beberapa masalah 

yang terindetifikasi sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot tungkai Siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru 

kurang maksimal sehingga Passing tidak terarah. 

2. Kekuatan otot tungkai Siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru 

kurang maksimal sehingga Stopping bola mudah direbut lawan. 

3. Keseimbangan Siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru kurang 

maksimal sehingga terjadi posisi badan saat melakukan Passing dan 

Stopping  tidak seimbang mengakibatkan bola yang diPassing lamban dan 

bola diStopping tidak seimbang mengakibatkan bola jauh dari penguasaan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat terbatasnya waktu, tenaga maka penulis membatasi masalah 

pada: 

1. Kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap terhadap Passing dan Stopping 

sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Keseimbangan terhadap Passing dan Stopping dan sepakbola pada siswa 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

3. Kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap Passing dan 

Stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 

Pekanbaru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini dirumuskan 

pada : 

1. Apakah terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap Passing dan 

Stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 

Pekanbaru ? 

2. Apakah terdapat kontribusi keseimbangan terhadap Passing dan Stopping 

siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru ? 

3. Apakah terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

terhadap Passing dan Stopping siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah ntuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kontribusi terhadap kekuatan otot tungkai Passing dan 

Stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui kontribusi keseimbangan terhadap Passing dan 

Stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

terhadap Passing dan Stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA 

Negeri 6 Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari peneliti yang penulis 

lakukan ini adalah: 

1. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh 

gelar sarjana pendidikan Setara Satu (S1). 

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan 

Passing dan Stopping 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi bagi Kepala Sekolah, dalam 

peningkatan mutu Pendidikan Khususnya di bidang Olahraga. 

4. Bagi guru, sebagai bahan masukkan bagi guru untuk meningkatkan hasil 

belajar Passing dan Stopping 
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5. Memberikan masukkan bagi Program Penjaskesrek Fkip Uir dan 

menambah ilmu dalam lapangan bidang studi Pendidikan Jasmani yang 

menyangkut masalah Penerapan Teknik Passing dan Stopping. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Kekuatan Otot Tungkai 

a. Pengertian Kekuatan 

Kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor 

diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Untuk dapat mencapai 

penampilan prestasi yang optimal, maka kekuatan harus ditingkatkan 

sebagai landasan yang mendasari dalam pembentukan komponen-

komponen biomotor lainnya. Widiastuti (2017:15) menyatakan secara 

fisiologis kekuatan otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot 

untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahanan 

atau beban. Secara mekanis kekuatan otot didefenisikan sebagai gaya yang 

dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam suatu kontraksi 

maksimal. Kekuatan otot merupakan hal penting untuk setiap orang. 

Kekuatan juga merupakan tenaga kontruksi otot yang dicapai dalam sekali 

usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok 

otot untuk mengatasi suatu tahanan. 

Fenanlempir & Faruq (2015:119) menyatakan “kekuatan adalah 

tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal”. Usaha 

maksimal dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu 

tahanan. Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas 
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olahraga karena kekuatan merupakan daya penggerak dan pencegah 

cedera. 

Kekuatan (strength) adalah komponen kondisi fisik seseoarang 

tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima 

beban sewaktu bekerja.Jadi kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot-

otot tungkai untuk menahan beban sewaktu menjalankan aktivitas. 

Kekuatan merupakan unsur penting dalam tubuh manusia seperti yang 

dikemukakan oleh Ismaryati (2006:111), kekuatan adalah tenaga kontraksi 

otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Hadi dalam Emral 

(2007:83) “latihan kekuatan memiliki tujuan untuk menambah kekuatan 

otot, yaitu dengan cara menambah besarnya diameter dan memperbaiki 

kerja sama antar kelompok otot”. Oleh karena itu, latihan merupakan salah 

satu unsur biomotor dasar penting dalam proses mencetak atlet. Sedangkan 

menurut Emral (2007:150) menyatakan kekuatan merupakan salah satu 

komponen dasar biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. 

Untuk dapat mencapai penampilan prestasi yang optimal, maka kekuatan 

harus ditingkatkan sebagai landasan komponen bimotor lainnya. Menurut 

Pratiknyo dalam Budiwibowo (2010:12) “kemampuan otot atau 

sekelompok otot seseorang untuk menahan atau menerima beban kerja”.  

Menurut Syafruddin dalam Gunawan (2012:9) mengatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi kekuatan yaitu: 1) Penumpang serabut otot. 2) 

Jumlah serabut otot. 3) Struktur dan bentuk otot. 4) Panjang otot. 5) 

Kecepatan kontraksi otot. 6) Tingkat peregangan otot. 7) Tonus otot. 8) 
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Koordinasi otot intra (koordinasi di dalam otot), 9) Koordinasi otot inter 

(koordinasi antara otot-otot tubuh yang bekerja sama pada suatu gerakan 

yang dilakukan). 10) Notivasi. 

Tungkai anggota tubuh bagian bawah yang tersusun oleh tulang 

paha atau tungkai atas, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, 

tulang pangkal kaki, tulang tapak kaki, dan tulang jari-jari kaki. Fungsinya 

sebagai penahan beban anggota tubuh bagian atas dan segala bentuk 

gerakan ambulasi. Pengembangan unsur kekuatan adalah penting 

diutamakan, oleh karena dapat memudahkan pengembangan unsur kondisi 

fisik lainnya dalam proses latihan untuk mencapai prestasi optimal pada 

suatu cabang olahraga. Kekuatan otot tungkai juga dikenal dengan istilah 

tenaga eksplosif, yang sangat diperlukan dalam berbagai cabang olahraga. 

Menurut Nurichsan (2018:5) bahwa kekuatan tungkai merupakan salah 

satu komponen kondisi fisik, dimana kekuatan dan kecepatan otot 

dikombinasikan dalam satu pola gerak. 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapatlah disimpulkan 

bahwa kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot atau sekelompok 

otot untuk menahan atau menerima beban sewaktu bekerja. Di samping ini 

kekuatan dapat diperlihatkan dengan kemampuan individu dan 

meningkatkan kekuatan tungkai yang dikerahkan untuk menunjang 

kemampuan untuk menendang bola pada permainan sepakbola akan 

menghasilkan gaya yang menimbulkan gerakan. Otot yang kuat akan 

membuat kerja otot dalam melakukan aktivitas olahraga lebih efesien dan 
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merupakan komponen kondisi fisik seseorang yang diciptakan oleh otot 

atau sekelompok otot yang digunakan tubuh serta melawan tahanan beban 

dalam aktivitas olahraga atau aktivitas tertentu. 

b. Batasan Otot Tungkai 

Tungkai kaki (seluruh kaki dari pinggul paha ke bawah) jadi 

tungkai merupakan anggota gerak bagian bawah yaitu: seluruh tungkai 

ditambah dengan panggul. Panjang tungkai melibatkan tulang-tulang dan 

otot-otot pembentuk tungkai baik tungkai bawah dan tungkai atas. Tungkai 

adalah anggota tubuh bagian bawah (lower body) yang tersusun oleh 

tulang paha atau tungkai atas, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang 

betis, tulang pangkal kaki, tulang tapak kaki, dan tulang jari-jari kaki. 

Fungsinya sebagai penahan beban anggota tubuh bagian atas (upper body) 

dan segala bentuk gerakan ambulasi. Pengembangan unsur kekuatan 

penting diutamakan, oleh karena dapat memudahkan pengembangan unsur 

kondisi fisik lainnya dalam proses latihan untuk mencapai prestasi optimal 

pada suatu cabang olahraga.  

Otot-otot yang bekerja pada saat melakukan Passing dan Stopping 

pada permainan sepakbola adalah otot tungkai, sehingga kekuatan tungkai 

mutlak diperlukan untuk menunjang kemampuan tendangan pada 

permainan sepakbola. Otot yang kuat akan membuat kerja otot dalam 

melakukan aktivitas olahraga lebih efisien. Otot-otot yang tidak terlatih 

akan menjadi lemah dan dapat menyebabkan serabut mengecil, kalau 

dibiarkan dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan kelumpuhan otot. 
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Kontraksi maksimal otot banyak dipengaruhi oleh jumlah sel dan besarnya 

ukuran otot. Kualitas kekuatan ditentukan oleh fibril-fibril otot dan tonus 

otot yang besar, yaitu terdapat kecenderungan untuk memiliki kekuatan 

yang lebih baik. Bentuk rangka tubuh yang tinggi dan besar akan 

menunjang kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan tubuh yang 

kecil serta otot-otot kecil. Peningkatan kekuatan yang disebabkan oleh 

latihan atau aktivitas olahraga, besarnya setiap serabut otot akan 

bertambah. 

Otot tungkai kaki terbagi menjadi dua bagian yaitu otot tungkai 

kaki bagian atas dan otot tungkai kaki bagian bawah. Otot tungkai atas 

mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan disebut fasia lata 

yang dibagi 3 golongan yaitu: muskulus abduktor maidanus sebelah dalam, 

muskulus abduktor brevis sebelah tengah, muskulus abduktor longus 

sebelah luar. Ketiga otot ini menjadi satu yang disebut muskulus abduktor 

femoralis. Berfungsi membuat gerakan abduksi dari femur. Sedangkan otot 

tungkai bawah terdiri dari: otot tulang kering depan muskulus tibialis 

anterior berfungsi mengangkat pinggir kaki sebelah tengah dan 

membengkokkan kaki. Muskulus akstensor tulangus logus berfungsi 

meluruskan jari telunjuk ke tengah jari, jari manis dan kelingking jari 

dalam budiwibowo (2015:13-14). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa otot memiliki 

banyak lapisan pelindung untuk melakukan gerakan dan membuat 

terhindar dari cedera serta berkontraksi atau bekerja dengan baik. Otot 



14 
 

 
 

yang kuat dapat membuat kerja otot dalam melakukan aktivitas olahraga 

lebih efisien dan berkontraksi dengan baik. 

 

 

Gambar 1. Otot Tungkai Depan 

(Sumber: budiwibowo 2015:14 
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Gambar 2. Otot Tungkai Belakang 

(Sumber: Budiwibowo 2015:15) 
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2. Hakikat Keseimbangan 

a. Keseimbangan 

Menurut Nurhasan & Cholil (2007:180) “keseimbangan di artikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam mengontrol alat-alat tubuhnya yang 

bersifat neuro-muscular, untuk keseimbangan ini sangat menonjol dalam 

kegiatan-kegiatan berjalan, berdiri dan berbagai jenis cabang olahraga”. 

Menurut Widiastuti (2015:161), “Keseimbangan adalah kemampuan 

mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara tepat pada saat berdiri atau 

pada saat melakukan gerakan”. Kemudian Halim dalam Supriadi dkk 

(2011:136), mengatakan bahwa “Keseimbangan adalah kemampuan tubuh 

untuk melakukan reaksi terhadap setiap perubahan posisi tubuh sehingga 

tubuh stabil”.  

Dalam keseimbangan ini terkandung kemampuan untuk 

mempertahankan atau mengontrol sistem syaraf otot agar dapat bekerja 

efisien baik sewaktu tubuh dalam keadaan diam maupun bergerak. 

Fenanlampir & Faruq (2015:165), keseimbangan terbagi menjadi dua 

macam, keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis. Keseimbangan 

statis kemampuan mempertahankan keadaan seimbang dalam kedaan 

diam, sedangkan keseimbangan dinamis kemampuan mempertahankan 

keadaan seimbang dalam keadaan bergerak. 

Dengan kata lain keseimbangan atau balance diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempertahankan system tubuh dalam kondisi statis 

atau dinamis, mengontrol system neuromuscular dalam suatu posisi atau 
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sikap yang efisien sementara bergerak.. Keseimbangan merupakan hal 

yang sangat penting pada hampir semua cabang olahraga dan merupakan 

dasar yang dapat menunjang penguasaan gerak keterampilan olahraga, 

Dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu 

mengkoordinasikan gerakan-gerakan. Untuk menjaga keseimbangan dalam 

melakukan kegiatan jasmani, maka gerakan-gerakan yang dilakukan perlu 

dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua 

gerakan. 

Berbicara tentang keseimbangan tidak lepas dari apa yang disebut 

pusat gaya berat diartikan secara merata. Untuk menentukan letak pusat 

gaya berat tubuh manusia, akan sulit karena tidak beraturan dan selalu 

berubah-ubah. Kemampuan untuk mengubah posisi pusat gaya berat 

selama berolahraga adalah faktor yang penting dalam mencapai 

keberhasilan penampilan olahraga. Pada hakekatnya posisi pusat berat 

secara tidak langsung merupakan posisi berat badan dimana keseimbangan 

mengacu pada kemampuan pemain meletakkan posisi badan agar tidak 

terjatuh. Menurut Soedarminto dalam Budiwibowo (2015:24), Untuk 

mempertahankan keseimbangan perlu diperhatikan faktor-faktor berikut: 

Tingginya letak titik berat, luasnya tempat menumpu, hubungan antara 

garis berat dan tempat menumpu, berat badan, gaya yang bekerja pada 

badan, dan susunan secara segmental, Keseimbangan merupakan salah 

satu komponen kondisi fisik yang sangat diperlukan bagi manusia, baik 

sebagai olahragawan dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan 

merupakan seseorang yang dapat mengontrol tubuhnya agar melakukan 

gerakan dengan baik, keseimbangan merupakan interaksi yang kompleks 

untuk mengatur pemeliharaan badan agar tetap seimbang, menurut 

kemampuannya menahan gaya yang dimaksudkan untuk mengacukan 

keseimbangan. Keseimbangan dapat membantu seseorang dalam keadaan 

posisi ideal saat melakukan tendangan Passing dan Stopping sepakbola 

dan meningkatkan kualitas keseimbangan serta mendapatkan posisi ideal 

dalam melakukan tendangan. 

3. Hakikat Passing dan Stopping 

a. Pengertian Passing Dalam Sepakbola 

Seorang pemain sepakbola harus saling bergantung pada setiap 

anggota tim untuk menciptakan permainan yang baik guna mencetak goal 

dan membuat keputusan yang tepat. Untuk menguasai bola dan 

menciptakan ruang mencetak goal, seluruh tim menerima beban untuk 

mencapai kemenangan, untuk mencapai kemenangan harus meningkatkan 

kemampuan mengoper dan menerima bola yang baik. Passing adalah 

istilah erat kaitannya dengan aktivitas mengoper atau mengumpan bola ke 

arah teman. Passing teknik mengoper atau memindahkan momentum, 

teknik Passing sangat-sangat perlu dikuasai oleh pemain bola agar pola 

permainan yang diinginkan bisa berhasil baik dalam menyerang atau 

bertahan. 
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Menurut Mielke (2003:19), “Passing adalah seni memindahkan 

momentum bola dari satu pemain ke pemain lain”. Passing paling baik 

dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa 

digunakan. Kebanyakan Passing dilakukan dengan menggunakan kaki 

bagian dalam karena di kaki bagian itulah terdapat permukaan yang lebih 

luas bagi pemain untuk menendang bola, sehingga memberikan kontrol 

bola yang lebih baik Passing merupakan keterampilan paling penting 

untuk menguasai sepakbola. Passing yang baik dimulai ketika tim sedang 

menguasai bola menciptakan ruang di sekeliling pemain. Menurut 

Soekamtamsi dalam sudrajad (2016:25) Passing adalah operan bola yang 

diberikan seorang pemain kepada rekan tim. Teknik Passing sangat-sangat 

perlu dikuasai oleh pemain bola agar pola permainan yang di inginkan bisa 

berhasil baik dalam menyerang atau bertahan. Menurut Dinata dalam 

Aspon (2015:18) menurut fungsinya menendang bola kegunaannya untuk: 

1). Mengumpan (Passing), 2). Menembak bola ke gawang (shooting), 3). 

Membersihkan (clearing), 4). Tendangan-tendangan khusus. 

Dari pendapat di atas bahwa Passing adalah inti dalam permainan 

sepakbola dimana setiap tim mewajibkan mengoper/menendang bola ke 

arah teman setim dan menciptakan ruang untuk mencari posisi kosong agar 

bola yang di oper tidak dapat direbut oleh lawan. Dengan Passing yang 

baik pemain akan dapat ruang untuk menciptakan peluang agar terjadinya 

goal. Mengoper bola tidak hanya bola berada dibawah atau mendatar, 

mengoper bola bisa juga dengan melambungkan bola ke arah teman setim, 
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tidak semua bola yang diterima dengan baik, akan tetapi bola harus 

dihentikan atau ditahan dengan baik agar tetap dalam penguasaan teman 

setim dan mendapatkan ruang kosong untuk bisa mencetak goal. 

b. Pengertian Stopping dalam Sepakbola 

Dalam sepakbola, pemain akan menghabiskan sebagian besar 

waktu untuk melakukan passing dan stopping, pemain juga benar-benar 

siap untuk menerima dan mengontrol bola serta melakukan permainan 

yang tepat. Menurut Mielke (2003:20) menjelaskan bahwa Stopping atau 

mengontrol bola adalah ketika seorang pemain menerima Passing dan 

mengontrolnya agar tidak jauh dari penguasaan sehingga pemain tersebut 

dapat mengarahkan bola dan pemain satu tim bisa mencari ruang posisi 

untuk menerima Passing selanjutnya. Stopping adalah bagian mengontrol 

bola atau menghentikan bola yang paling sering digunakan pemain pada 

saat bermain sepakbola. 

Menurut Mielke (2003:29) Stopping terjadi ketika seseorang 

pemain menerima Passing atau menyambut bola dan mengontrolnya 

sedemikian rupa sehingga pemain tersebut dapat bergerak dengan cepat 

untuk melakukan dribbling, Passing atau shooting. Saat melakukan 

Stopping, pemain menggunakan tubuh yang sah (kepala, tubuh, kaki) 

Stopping merupakan metode mengontrol bola yang paling sering 

digunakan pemain ketika menerima bola dari pemain lain. 
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Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan Passing dan Stopping adalah kemampuan seorang pemain 

sepakbola dalam mengoper bola dan mengontrol bola atau menghentikan 

bola dengan sedemikian rupa untuk mengatur jalannya permainan dan 

menyusun strategi menyerang yang lebih baik tujuannya untuk mencetak 

goal ke gawang lawan, stoping atau mengehentikan bola merupakan usaha 

seorang pemain untuk menghentikan bola atau meredam bola agar selalu 

berdekatan dengan tubuhnya dengan menggunakan tubuh yang sah. 

c. Teknik Passing dan Stopping 

1) Teknik Passing Sepakbola 

Menendang bola merupakan salah satu teknik permainan sepakbola 

yang paling dominan, tujuan menendang bola untuk mengumpan 

(passing), menendang ke gawang (shooting). Menurut Mielke (2003:21) 

Teknik dasar Passing dalam sepakbola sebagai berikut: 

a. Bahu, tubuh, dan pinggul dihadapkan pada arah Passing. 

b. Tarik kaki yang akan digunakan untuk menendang ke arah belakang 

dengan kaki mengarah kesamping, sehingga kaki bagian dalam 

menghadap ke bola. 

c. Pertahankan kepalamu tetap menghadap ke bola dan kaki yang 

digunakan untuk tumpuan ditempatkan di samping bola untuk 

menjaga keseimbangan. 
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d. Sentuhlah bola dengan kaki bagian dalam yang merupakan permukaan 

tendangan yang paling datar. 

 
Gambar 3. Latihan Mengoper Bola 

(Sumber: Cook, 2013:36) 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan Passing merupakan 

langkah awal untuk menyusun serangan terhadap tim lawan dan Passing 

juga berfungsi sebagai pertahanan terhadap serangan lawan, selain itu 

Passing berperan sangat dominan dalam permainan sepakbola. Maka 

teknik ini harus dikuasai oleh semua pemain. 

2) Teknik Stopping Sepakbola 

Menghentikan bola salah satu teknik dasar dalam sepakbola yang 

penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang bola. Menurut 

Mielke (2003:30-31) Teknik dasar Stopping dalam sepakbola sebagai 

berikut: 

a. Perhatikan bola saat melekat. 

b. Tempatkan kakimu segaris dengan jalur bola. 
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c. Tubuhmu harus seimbang di atas kaki yang tidak menerima bola 

saat sedang menunggu bola tersebut. 

d. Ketika telah sampai, sentuhlah bola dengan menggunakan kaki 

bagian dalam dengan melemaskan kaki dan menyerap kekuatan 

bola tersebut. 

e. Dengan menarik kakimu ke belakang saat bersentuhan dengan bola 

maka kakimu akan berfungsi sebagai bantalan, dan kamu menyerap 

kekuatan yang datang dari tendangan sebelumnya yang diteruskan 

ke bola. 

 

Gambar 4. Gerakan Stopping bola 

(Sumber: Dinata, 2007:31) 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa 

menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar yang harus di kuasai 

dalam permainan sepakbola yang penggunaannya bersama dengan teknik 

menendang bola. Menghentikan bola bertujuan untuk mengontrol bola, 
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yang termasuk di dalamnya untuk mengatur tempo permainan, 

mengalihkan dan memudahkan untuk Passing bola. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Passing Dan Stopping 

Sepakbola adalah suatu permainan dengan cara menyepak bola 

keberbagai arah. Tujuannya untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang tim sendiri agar tidak kemasukan bola, adapun 

faktor yang mempengaruhi permainan sepakbola yaitu Passing dan 

Stopping, apabila kondisi fisik, mental, menjadi kendala dalam suatu 

permainan maka Passing yang dituju tidak baik arahnya dan Stopping jauh 

dari jangkauan pemain. 

Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang dilakukan 

dengan menendang ke teman dan mencetak gol sebanyak mungkin serta 

mempertahankan gawang dari kebobolan. Permainan sepakbola yang baik 

harus dilakukan secara kolektif tim dengan melakukan kerjasama tim yang 

solid. Salah satunya dengan melakukan Passing dapat menyebabkan tim 

banyak kehilangan bola dan membahayakan gawang sendiri. Sejalan 

dengan ini pemberian pembelajaran latihan teknik dasar Passing tersebut 

bertujuan untuk peningkatan ketepatan Passing sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan yang mendasar.  

B. Kerangka Pemikiran 

Salah satu jenis teknik dasar pokok dalam permainan sepakbola yang perlu 

dikuasai oleh para pemain sepakbola adalah teknik Passing (mengoper) dan 
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Stopping (menghentikan) bola. Memiliki Passing yang akurat harga mati bagi 

seorang pemain sepakbola serta keterampilan mengoper dan menerima bola 

membentuk jalinan vital yang menghubungkan kesebelas pemain dalam sebuah 

tim ke dalam satu unit yang berfungsi lebih baik dari pada bagian-bagiannya. 

Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dengan teknik dasar yang baik. 

Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat 

bermain sepak bola dengan baik pula. 

Untuk dapat melakukan teknik Passing dan Stopping dalam permainan 

sepakbola yang baik tersebut, faktor kondisi fisik sangat mendukung dalam 

pelaksanaan tersebut. Kondisi fisik yang mempengaruhi adalah kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan pemain yang baik. Kekuatan otot tungkai merupakan 

salah satu elemen kondisi fisik, sedangkan keseimbangan salah satu kemampuan 

tubuh untuk melakukan reaksi terhadap setiap perubahan posisi tubuh sehingga 

tubuh menjadi stabil dalam melakukan Passing dan Stopping 

Dari keterangan di atas dapat dikemukakan asumsi bahwa kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan terdapat kontribusi terhadap kemampuan Passing dan 

Stopping sepakbola. 

  

  

 

 

Gambar 5. desain penelitian 

KESEIMBANGAN 

(X2) 

PASSING & 

STOPPING (y) 

KEKUATAN 

OTOT TUNGKAI 

(X1) 
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Keterangan: 

X1= variabel bebas (kekuatan otot tungkai) 

X2= variable bebas (keseimbangan) 

Y= variable terikat (Passing dan Stopping) 

 Keterangan: Kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap 

Passing dan Stopping sepakbola pada siswa ekstrakulikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan paparan kerangka pemikiran dan permasalahan tersebut di atas 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat kontribusi kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan Passing dan Stopping sepakbola 

pada siswa ekstrakulikuler SMA 6 Negeri Pekanbaru”. 
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BAB III 

MEDTODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, penelitian ini tergolong kepada 

penelitian kuantitatif terhadap menggunakan teknik analisis total sampling. Total 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi, Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2007:11) 

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian semuanya. Dalam hal ini variabel (X1) adalah kekuatan otot 

tungkai, variabel (X2) keseimbangan, Sedangkan variabel terikat (Y) Passing dan 

Stopping. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

KESEIMBANGAN 

(X2) 

PASSING & 

STOPPING (y) 

KEKUATAN 

OTOT TUNGKAI 

(X1) 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2014:173) Populasi adalah keseluruhan subjek 

peneltian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

exstrakulikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru yang berjumlah 25 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Arikunto 

(2014:174). Berpedoman kepada populasi penelitian, maka sampel dalam 

penelitian ini adalah semua populasi siswa ekstrakulikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru yang berjumlah 25 orang. Adapun teknik sampling yang 

dipergunakan adalah purposive sampling, yaitu dimana persyaratan yang 

dibuat sebagai kriteria yang harus dipenuhi. Teknik ini biasanya dilakukan 

karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, jenis 

kelamin, tenaga, dan dana. Arikunto (2014:183). 

C. Defenisi Operasional 

Supaya tidak terjadi penafsiran dan persepsi yang salah serta menghindari 

penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang dibicarakan 

maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot tungkai merupakan kemampuan otot untuk mengatasi 

beban/tahanan saat melakukan gerakan dan tendangan Passing dan 

Stopping. 

2. Keseimbangan merupakan kemampuan untuk menjaga posisi tubuh agar 

tetap seimbang saat melakukan Passing dan Stopping.  
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3. Passing dan Stopping adalah keterampilan mengoper atau memberikan 

bola dari satu pemain ke pemain lain menggunakan kaki, serta 

keterampilan dalam menghentikan bola yang diPassing oleh teman dan 

dapat dikontrol dengan baik. 

D. Pengembangan Instrumen 

Menurut Arikunto dalam Setiawan (2018:17), “instrymen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di olah”. Adapun instrumen 

penelitian ini terdiri dari macam tes yaitu kekuatan otot tungkai, keseimbangan 

dan Passing dan Stopping. Berikut adalah tes yang akan digunakan: 

1. Tes Kekuatan Otot Tungkai Dengan (Leg Dynamometer) Fenanlampir 

(2015:124): 

Tujuan  :  Mengukur kekuatan statis otot tungkai 

Perlengkapan/perlengkapan  :  Leg Dynamometer, blangko dan alat tulis 

Pelaksanaan  :  Testi berdiri di atas Leg Dynamometer, tangan 

memegang handel, badan tegak, kaki ditekuk, 

membentuk sudut kurang 45o. Kemudian 

panjang rantai disesuaikan dengan kebutuhan 

testi. Testi menarik handel dengan cara 

meluruskan lutut sampai berdiri tegak. 

Dilakukan 3 kali pengulangan. 
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Penilaian  :  Dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga 

angkatan yang dilakukan. 

 

Gambar 6. Leg Dynamometer 

(sumber: Fenanlampir&faruq, 2015:125) 

 

2. Tes Keseimbangan (Berdiri satu kaki dengan mata tertutup/Strock stand) 

Widiastuti (2017:161-162) 

Tujuan  :  untuk mengetahui kemampuan siswa atau atlet 

dalam mempertahankan keseimbangan tubuh 

posisi statis. 

Perlengkapan/peralatan  :  Lokasi yang kering, stopwatch, seorang asisten. 

Pelaksanaan  :  Berdiri dengan nyaman dengan kedua kaki, 

tangan diletakkan di pinggang, berdirilah pada 
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salah satu kaki, angkat kaki yang lain dan 

letakkan ibu jari kaki pada lutut kaki yang 

masih menjejak di tanah 

Penilaian : Komando dari guru/pelatih, tutup mata, 

guru/pelatih mulai menghitung dengan 

stopwatch, jaga keseimbangan selama mungkin, 

kemudian waktu akan dihentikan apabila atlet 

akan membuka mata, menggerakkan tangan dan 

meletakkan atau menggerakkan kakinya, guru/ 

pelatih akan  mencatat waktu yang diraih siswa / 

atlet dalam mempertahankan keseimbangan, tes 

dilakukan sebanyak tiga kali. 

 

Gambar 7. Keseimbangan (strock stand) 

(Sumber: Widiastuti: 2015:163) 
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3. Tes menyepak dan menghentikan bola (Passing dan Stopping)  

Tujuan :  tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan 

menyepak dan menghentikan bola. 

Perlengkapan/peralatan  :  bola sepak 1 buah, stopwatch 1 buah, alat tulis, 

kapur dan formulir, dinding pantul (tembok atau 

papan). 

Pelaksanaan  : siswa berdiri di belakang garis batas yang 

berjarak 3 meter ke kotak yang berukuran x 0,9 

meter, bola diletakkan di depan kakinya, dalam 

keadaan siap menyepak bola. Kemudian 

pengambil waktu memberi aba-aba “mulai” dan 

menjalankan stopwatchnya. Siswa segera 

menyepak bola ke arah dinding pantul. Pantulan 

bola kembali dihentikan dan ditahan sebentar 

dan segera disepak kembali ke arah dinding. Ini 

dilakukan berulang-ulang selama 10 detik. 

Waktu menyepak dan menghasilkan bola, siswa 

harus tetap berada dibelakang garis bata. 

Apabila siswa tidak dapat menghentikan dan 

menahan bola, bahkan bola memantul jauh, 

siswa harus mengembilnya kembali dan 

memainkan bola lagi, sampai batas yang 

ditentukan. 
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  Tepat 10 detik, pengambilan waktu memberi 

aba-aba “stop” dan menghentikan stopwatch 

nya. Siswa segera berhenti melakukan tes 

tersebut. Pada waktu siswa melakukan tes, 

pengawas mengawasi perkenaan bola pada 

bidang sasaran dan menghitung berapa kali 

siswa dapat menyepak dan menghentikan bola 

dari belakang garis batas selama 10 detik. 

Pencatatan Hasil  :  hasil yang dicatat adalah berapa kali siswa dapat 

menyepak dan menghentikan bola yang sah dari 

belakang garis batas selama 10 detik. 

 

Gambar 8. Passing dan Stopping 

(Sumber: Widiastuti, 2015:246) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Obeservasi 

Adapun observasi digunakan untuk meninjau lokasi penelitian untuk 

mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

akan di teliti. 

2. Kepustakaan 

Kepustakaan digunakan untuk mendapat konsep dan teori-teori yang 

diperlukan dalam penelitian ini yaitu tentang kontribusi kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan terhadap Passing dan Stopping sepakbola pada 

siswa ekstrakulikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

3. Pengukuran 

Untuk mengetahui kontribusi otot tungkai dan keseimbangan terhadap 

Passing dan Stopping siswa ekstrakulikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru, ada 

tiga bentuk tes yaitu : 

1) Tes Leg Dynamometer untuk mengukur kekuatan otot tungkai. 

2) Tes keseimbangan Strock Stand untuk mengukur keseimbangan. 

3) Tes menyepak dan menghentikan bola (Passing dan Stopping). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk melihat kontribusi kekuatan otot tungkai (X1) terhadap hasil 

keterampilan Passing dan Stopping (Y) menggunakan korelasi sederhana 

dengan rumus Pearson dalam Riduwan (2005:138) sebagai berikut rx2y : 

𝑟𝑥1𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋1𝑌 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 

 

2. Untuk melihat kontribusi keseimbangan (X2) terhadap hasil keterampilan 

Passing dan Stopping (Y) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus 

Pearson dalam Riduwan (2015:138) sebagai berikut rx2y : 

𝑟𝑥2𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋2𝑌 − (∑ 𝑋2)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2
2 − (∑ 𝑋2)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 

 

3. Untuk melihat kontribusi kekuatan otot tungkai (X1) terhadap hasil 

keseimbangan (X2) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus Pearson 

dalam Riduwan (2015:138) sebagai berikut rx2y : 

𝑟𝑥1𝑥2
=

𝑛 ∑ 𝑋1𝑋2 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)

√{𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2}{𝑛 ∑ 𝑋2

2 − (∑ 𝑋2)2}

 

4. Untuk melihat kontribusi kekuatan otot tungkai (X1) dan keseimbangan 

(X2) terhadap hasil keterampilan Passing dan Stopping (Y) menggunakan 

korelasi ganda dengan pendapat Sugiyono (2010:222) sebagai berikut 

rx2y: 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

𝑟2
𝑦𝑥1

+ 𝑟2
𝑦𝑥2

− 2𝑟𝑦𝑥1
𝑟𝑦𝑥2

𝑟𝑥1𝑥1

1 − 𝑟2
𝑥1𝑥2
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Keterangan : 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2   = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y 

𝑟𝑦𝑥1 =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥2 =  Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

𝑟𝑥1𝑥2 =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 

Sedangkan memberikan interpretasi besarnya hubungan kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan terhadap Passing dan Stopping pada siswa 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru yaitu berpedoman pada 

pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikut: 

Tabel 3.1 kategori Nilai Korelasi 

Nilai Korelasi Kategori 

Sama dengan 0,00 Tidak dihitung 

Kurang dari 0,01 – 0,199 Sangat rendah 

Antara 0,20 – 0,399 Rendah 

Antara 0,40 – 0,599 Sedang 

Antara 0,60 – 0,799 Kuat 

Antara 0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

5. Untuk melihat besarnya kontribusi kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan terhadap Passing dan Stopping sepakbola pada siswa 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Pekanbaru dengan melihat koefisien 

determinasi menurut Sugiyono (2010:215) dengan rumus :  

𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini membahas tentang kontribusi kekuatan otot tungkai 

dan keseimbangan terhadap passing dan stopping sepakbola pada siswa 

ektrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. Untuk mendapatkan data tentang 

kekuatan otot tungkai di lakukan tes leg dynamometer sebanyak 3 (tiga) kali 

percobaan dan angka yang tertinggi yang di ambil datanya. Sedangkan guna 

mendapatkan data tentang keseimbangan di lakukan pula tes keseimbangan 

(strock stand) dengan menggunakan stopwatch, waktu tidak di tentukan sebanyak 

3 (tiga) kali percobaan dan angka yang tertinggi yang di ambil datanya. Dan untuk 

mengetahui data passing dan stopping maka siswa melakukan tes menendang bola 

kedinding dan mengontrol nya kembali selama 10 detik sebanyak 3 (tiga) kali 

percobaan dan hasil angka yang tertinggi yang di ambil datanya. 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Tungkai (Leg Dynamometer) Pada 

siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru 

Tes Leg Dynamometer yang digunakan untuk mengetahui kekuatan otot 

tungkai siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru telah di ketahui bahwa 

nilai tertinggi kekuatan otot tungkai siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

pekanbaru adalah 82 dan yang terendah adalah 18. Standar deviasi = 15,5529. 

Mean = 36,32. Median = 31. Serta Modus = 24. 
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 Kemudian hasil penelitian tersebut juga di distribusikan pada 6 kelas 

dengan panjang interval kelasnya 10,66. Pada kelas interval pertama dengan 

rentang kelas 18,00 – 28,65 terdapat 9 orang atau 36%. Pada kelas interval kedua 

28,66 – 39,31 terdapat 8 orang atau 32%. Pada kelas interval ketiga 39,32 – 49,97 

terdapat 3 orang atau 12%. Pada kelas interval ke empat 49,98 – 60,63 terdapat 4 

orang atau 16%. Pada interval kelima 60,64 – 71,29 terdapat 0 orang atau 0%. 

Pada interval keenam terdapat 1 orang atau 4%. 

Untuk lebih jelasnya tentang hasil pengukuran dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Kekuatan Otot tungkai (Leg Dynamometer) pada 

siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 18,00 - 28,65 9 36 % 

2 28,66 - 39,31 8 32 % 

3 39,32 - 49,97 3 12 % 

4 49,98 - 60,63 4 16 % 

5 60,64 - 71,29 0 0 % 

6 71,30 - 82,00 1 4 % 

  Jumlah 25 100% 
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Data yang tertuang pada tabel di atas tersebut juga di gambarkan dalam 

bentuk grafik histogram berikut : 
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Grafik 1. Distribusi frekuensi Kekuatan Otot Tungkai (Leg Dynamometer) pada 

siswa SMA Negeri 6 Pekanbaru 

 

2. Distribusi Frekuensi Keseimbangan (Strok Stand) Pada siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru 

Tes Strok Stand yang digunakan untuk mengetahui keseimbangan siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru telah di ketahui bahwa nilai tertinggi 

keseimbangan siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru adalah 60,27 detik 

dan yang terendah adalah 02,30 detik Standar deviasi =16,659 . Mean = 19,5712. 

Median = 11,65. Serta Modus = 8,9. 
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 Kemudian hasil penelitian tersebut juga di distribusikan pada 6 kelas 

dengan panjang interval kelasnya 9,66. Pada kelas interval pertama dengan 

rentang kelas 02,30 – 11,95 terdapat 13 orang atau 52%. Pada kelas interval kedua 

11,96 – 21,61 terdapat 3 orang atau 12%. Pada kelas interval ketiga 21,62 – 31,27 

terdapat 5 orang atau 20%. Pada kelas interval ke empat 31,28, – 40,93, terdapat 1 

orang atau 4%. Pada interval kelima 40,94 – 50,59 terdapat 1 orang atau 4%. Pada 

interval keenam 50,60 – 60,27 terdapat 2 orang atau 8%. 

Untuk lebih jelasnya tentang hasil pengukuran dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keseimbangan (Strock Stand) pada siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 02,30- 11,95 13 52 % 

2 11,96 – 21,61 3 12 % 

3 21,62 - 31,27 5 20 % 

4 31,28 - 40,93 1 4 % 

5 40,94 - 50,59 1 4 % 

6 50,60 - 60,27 2 8 % 

  Jumlah 25 100% 

 

Data yang tertuang pada tabel di atas tersebut juga di gambarkan dalam 

bentuk grafik histogram berikut : 
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Grafik 2. Distribusi frekuensi Keseimbangan (Strock Stand) pada siswa SMA 

Negeri 6 Pekanbaru 

 

3. Distribusi Frekuensi Passing dan Stopping Sepakbola Pada siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru 

Tes Passing dan Stopping yang digunakan untuk mengetahui banyaknya 

jumlah Passing dan Stopping pada  siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru telah di ketahui bahwa nilai tertinggi passing dan stopping siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru adalah 6 dan yang terendah adalah 2 

Standar deviasi = 0,86603. Mean = 3,6. Median = 3. Serta Modus = 3. 

 Kemudian hasil penelitian tersebut juga di distribusikan pada 6 kelas 

dengan panjang interval kelasnya 0,66. Pada kelas interval pertama dengan 

rentang kelas 2,00 – 2,65 terdapat 1 orang atau 4%. Pada kelas interval kedua 2,66 
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– 3,11 terdapat 12 orang atau 48%. Pada kelas interval ketiga 3,32 – 3,97 terdapat 

0 orang atau 0%. Pada kelas interval ke empat 3,98, – 4,63, terdapat 9 orang atau 

36%. Pada interval kelima 4,65 – 5,29 terdapat 2 orang atau 8%. Pada interval 

keenam 5,30 – 6,00 terdapat 1 orang atau 4%. 

Untuk lebih jelasnya tentang hasil pengukuran dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi passing dan stopping sepakbola pada siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru 

 

No Interval 
Frekuensi 

Absolut 
Frekuensi Relatif 

1 2,00 - 2,65 1 4 % 

2 2,66 - 3,31 12 48 % 

3 3,32 - 3,97 0 0 % 

4 3,98 - 4,63 9 36 % 

5 4,65 - 5,29 2 8 % 

6 5,30 - 6,00 1 4 % 

  Jumlah 25 100% 

 

Data yang tertuang pada tabel di atas tersebut juga di gambarkan dalam 

bentuk grafik histogram berikut : 
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Grafik 3. Distribusi frekuensi Passing dan Stopping pada siswa SMA Negeri 6 

Pekanbaru 

 

B. Analisis Data 

 

Data yang telah terkumpul kemudian di analisis. Yang menjadi variabel 

X1 adalah kekuatan otot tungkai dan menjadi variabel X2 adalah keseimbangan  

serta yang menjadi Y adalah passing dan stopping. Adapun hipotesis yang akan 

di uji ialah : terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

terhadap passing dan stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

Pekanbaru. Dengan kaidah pengujian sebagai berikut: Jika rhitung > r tabel maka 

signifikan Jika rhitung < r tabel maka tidak signifikan. 

Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa besar nilai korelasi antara 

kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap passing dan stopping 
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sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru adalah 0,457 yang 

termasuk ke dalam kategori Sedang. Setelah angka korelasinya di dapat, 

selanjutnya di lakukan pengujian hipotesis yaitu : terdapat kontribusi kekuatan 

otot tungkai (X1) terhadap passing dan stopping siswa ekstrakurikuler SMA 

Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana di dapati rhitung = -0,26 Pada taraf signifikan 5% 

di dapati rtabel = 0,396, dengan demikian rhitung < rtabel atau 0,26 < 0,396 maka 

tidak signifikan. Juga terdapat keseimbangan (X2) terhadap passing dan stopping 

siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana di dapati rhitung = 

0,12 Pada taraf signifikan 5% di dapati rtabel = 0,396 dengan demikian rhitung < 

rtabel atau 0,12 < 0,396 maka tidak signifikan. Kemudian terdapat kontribusi 

kekuatan otot tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap passing dan 

stopping siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana di dapati 

rhitung = 0,457 Pada taraf signifikan 5% didapati rtabel = 0,396, dengan demikian 

rhitung > rtabel atau 0,457 > 0,396. Hal ini menunjukan adanya korelasi atau 

hubungan antara variable X1 dan X2 dan juga variabel Y sehingga secara 

otomatis akan ada nilai kontribusinya.  

Nilai kontribusi dari kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap 

passing dan stopping pada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru di 

hitung dengan menggunakan rumus : KD = r2  x 100%. Dimana r merupakan 

angka korelasi yaitu, 0,457 sehingga KD = 0,4572 x 100% = 20,8%  yang berarti 

saat siswa melakukan passing ke sasaran dinding dan bola kembali lagi ke siswa 

kemudian siswa mengontrol bola atau menstopping bola, maka kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan memberikan kontribusi sebesar 20.8%. 
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C. Pembahasan 

Dari analisis data yang telah dikemukakan diketahui adanya 

hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

terhadap passing dan stopping siswa ektrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

Otot tungkai berkontraksi dengan cepat dan kuat sehingga memberikan 

momentum terhadap bola dan diarahkan pada sasaran dinding, dengan demikian 

untuk menghasilkan keseimbangan tubuh di perlukan kekuatan otot tungkai 

yang baik untuk medapatkan hasil passing dan stopping yang baik tepat pada 

sasaran yang dituju. 

Tidak terdapat kontribusi (X1) kekuatan otot tungkai dan (Y) 

passing dan stopping, menunjukkan bahwa hasil kekuatan otot tungkai dan 

passing dan stopping tidak terdapat kontribusi yang signifikan, akan menjadi 

lebih bagus apabila ia memiliki keseimbangan yang baik. Di karenakan 

beberapa faktor masalah yaitu, kurangnya kekuatan otot tungkai terhadap 

passing dan stopping siswa mengakibatkan passing dan stopping siswa rendah, 

latihan hanya 1x dalam seminggu, passing bola di tendang terlalu lemah atau 

cepat, menendang bola dengan ujung kaki sehingga bola melaju keras dan susah 

untuk di kontrol atau stopping,  dan latihan tidak terstruktur dengan jelas. Hal 

tersebut menjadi kendala, karena passing dan stopping menjadi bagian inti 

dalam melakukan passing dan stopping. 

Tidak terdapat kontribusi (X2) keseimbangan dan (Y) passing dan 

stopping, menunjukkan bahwa hasil keseimbangan dan passing dan stopping 

tidak terdapat kontribusi yang signifikan, akan menjadi lebih bagus apabila ia 
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memiliki kekuatan otot tungkai yang baik untuk melakukan keseimbangan dan 

passing dan stopping.   

Di karenakan beberapa faktor masalah yaitu, kurangnya 

keseimbangan siswa terhadap passing dan stopping sehingga mengakibatkan 

kurang optimalnya passing dan stopping sebab terjadinya passing dan stopping 

sangat di pengaruhi oleh keseimbangan karena keseimbangan menjadi faktor 

yang sangat menentukan terhadap passing dan stopping serta sasaran bola pada 

saat melakukan passing dan stopping, latihan keseimbangan tidak terstruktur 

Adanya kontribusi dari (X1) kekuatan otot tungkai dan (X2) 

keseimbangan terhadap (Y) passing dan stopping menunjukkan bahwa hasil 

passing dan stopping  ke dinding yang akan dicapai oleh siswa ekstrakurikuler 

akan menjadi lebih bagus apabila ia memiliki kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan yang baik. Karena dengan kekuatan otot tungkai tersebut siswa 

tersebut akan dapat melakukan passing dan stopping yang terarah ke sasaran 

dinding dengan tanda yang dituju. Dari hal ini peneliti menemukan berdasarkan 

hasil pengolahan data bahwa kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi 

sebesar 20.8%. Untuk sisanya yaitu sebesar 79.2% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti, koordinasi mata kaki, dengan koordinasi mata dan kaki maka ketepatan 

tendangan akan dapat dimaksimalkan. 

Dari keterangan di atas dipahami bahwa koordinasi merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakan yang berbeda ke dalam 

suatu pola gerakan tunggal secara efektif. Dalam melakukan passing dan 

stopping sepakbola mata dan kaki sangat diperlukan karena dalam passing dan 
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stopping integrasi antara keseimbangan dan koordinasi gerakan akan 

meghasilkan ketepatan arah bola. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa untuk 

menghasilkan passing dan stopping  ke dinding yang baik diperlukan kekuatan 

otot tungkai yang maksimal dan juga faktor lainnya yang mendukung seperti 

koordinasi mata dan kaki yang baik, sehingga bola yang di tendang sesuai 

dengan arah yang kita kehendaki serta hasil ketepatan tendangan yang dapat di 

capai semaksimal mungkin. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Freni (2015:2) Hasil 

perhitungan korelasi diperoleh r = 0.882 dan p = (0,00<0,05). Berarti ada 

hubungan yang signifikan IMT dengan Keseimbangan. 2) r = 0.909 dan p = 

(0.00<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan kekuatan otot tungkai dengan 

keseimbangan. 3) (R0) = 0,842 dan p = 0,00<0,05. berarti ada hubungan yang 

signifikan secara bersama-sama IMT dan kekuatan otot tungkai dengan 

keseimbangan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Akbar dalam Agus 

(2019:27-28) bahwa Penelitiannya berhasil membuktikan hipotesis yang 

berbunyi terdapat kontribusi 28 explosive power otot tungkai terhadap akurasi 

shooting atlet sepak bola SMA N 3 Bengkulu Selatan, yaitu dengan nilai 

korelasi 0,60 dan kontribusi sebesar 24,6%.  

Hasil penelitian tersebut, juga menunjukkan bahwa kekuatan otot 

tungkai mempunyai hubungan nilai korelasi terhadap keseimbangan  passing 

dan stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Penkanbaru 

dimana hasil tersebut menjadi relevan dengan penelitian yang saya lakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat 

di simpulkan : 

1. Tidak terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai (X1) dan passing dan 

stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru 

(Y), di mana di dapati rhitung = - 0,26 Pada taraf signifikan 5% di dapati 

rtabel = 0,396, dengan demikian rhitung < rtabel atau – 0,26 < 0,396. 

2. Tidak terdapat kontribusi keseimbangan (X2) terhadap passing dan 

stopping siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 pekanbaru (Y), dimana 

di dapati rhitung = 0,12 Pada taraf signifikan 5% di dapati rtabel = 0,396, 

dengan demikian rhitung < rtabel atau 0,12 < 0,396. 

3. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) 

terhadap passing dan stopping siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 

pekanbaru (Y), dimana di dapati rhitung = 0,457 Pada taraf signifikan 

5% didapati rtabel = 0,396, dengan demikian rhitung > rtabel atau 0,457 > 

0,396 dalam kategori sedang.  

Dari hal ini peneliti menemukan berdasarkan hasil pengolahan data 

bahwa Kekuatan otot tungkai dan keseimbangan memberikan kontribusi 

sebesar 20.8%. Untuk sisanya yaitu sebesar 79.2%. 
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B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan antara lain yaitu : 

1. Kepada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Pekanbaru agar lebih giat 

dalam melatih unsur fisiknya karena dengan faktor tersebut dapat 

menunjang keterampilan kekuatan otot tungkai. 

2. Kepada guru olahraga atau guru mata pelajaran PJOK untuk dapat 

memberikan latihan kekuatan otot tungkai dan keseimbangan kepada 

siswa agar passing dan stopping dapat menjadi lebih baik. 
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